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ABSTRACT 
 
This research aimed to know the influence of the Idealism Ethical 
Orientation, Relativism Ethical Orientation, professional commitment, 
Organizational Commitment and Ethical Sensitivity to the Internal 
Whistleblowing. The main problem that researchers descriptions are as follows: 
to see how many significant relationship between the dependent variable to the 
independent varaibel.This research was conducted on employees SKPD 
Pekanbaru city. This research was included in the quantitative research. The type 
of data used in this research is the primary data by source. And then, in data 
collections sampling was conducted with a purposive sampling method (Sugiyono, 
2012: 392) with respondents as many as 88 employees who working in SKPD 
Pekanbaru city. Data were analyzed using multiple regression with SPSS version 
20. The results of this research showed that the Idealism Ethical Orientationhave 
influnce to the Internal Whistleblowing, Relativism Ethical Orientationhave 
influnce to the Internal Whistleblowing, professional commitmenthave influnce to 
the Internal Whistleblowing, Organizational Commitment have influnce to the 
Internal Whistleblowing, and Ethical Sensitivity have influnce to the Internal 
Whistleblowing. And the conclution  in this research are all the hypotheses 
presented in this research received. 
 
Keywords : Internal Whistleblowing, ethical orientation, professional 
commitment, organizational commitment, and ethical sensitivity. 
 
 
PENDAHULUAN 
 
Menurut KNKG (2008)  
Whistleblowing adalah  
pengungkapan tindakan pelanggaran 
atau perbuatan yang melawan 
hukum, tidak etis/tidak bermoral atau 
perbuatan lain yang dapat merugikan 
organisasi atau pemangku 
kepentingan, yang dilakukan oleh 
karyawan atau pimpinan organisasi 
kepada pimpinan organisasi atau 
lembaga lain yang dapat mengambil 
tindakan atas pelanggaran tersebut. 
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Whistleblowing dapat terjadi 
dari dalam (internal) maupun luar 
(eksternal). Internal Whistleblowing 
terjadi ketika seorang karyawan 
mengetahui kecurangan yang 
dilakukan karyawan lainnya 
kemudian melaporkan kecurangan 
tersebut kepada atasannya. 
Sedangkan eksternal whistleblowing 
terjadi ketika seorang karyawan 
mengetahui kecurangan yang 
dilakukan perusahaan lalu 
memberitahukannya kepada 
masyarakat karena kecurangan itu 
akan merugikan masyarakat (Elias, 
2008). 
Banyak kasus yang mencuat 
tentang Whistleblowing berpusat pa-
da pelaporan karyawan atas kecu-
rangan korporasi pada organisasi 
mereka sendiri. Dari tahun ke tahun 
frekuensi kecurangan korporasi di 
dunia mengalami peningkatan 
(Bowen et al, 2010). Seperti halnya 
kasus yang terjadi di Pekanbaru. 
Seorang pejabat di BPAD terbukti 
bersalah dalam hal tindakan korupsi 
penggadaan buku di Per-pustakaan 
Wilayah (Puswil) pada ta-hun 2012. 
Proyek tersebut menggunakan APBD 
murni tahun 2012 lalu dan kerugian 
negara mencapai Rp 6 miliar. 
(www.potretnews-.com). Kasus ini 
terungkap karena adanya 
whistleblower yang mela-porkan 
tindakan kecurangan ini kepada 
atasannya. 
Whistleblower adalah seorang 
pegawai dalam organisasi yang 
memberitahukan kepada publik atau 
pejabat yang berkuasa tentang du-
gaan ketidakjujuran, kegiatan ilegal 
atau kesalahan yang terjadi di depar-
temen pemerintahan, organisasi pub-
lik, organisasi swasta, atau pada sua-
tu perusahaan (Susmanschi, 2012). 
Seorang pelapor pelang-
garan/kecurangan (whistleblower) di 
negara barat rata-rata dijadikan pa-
nutan/role model (Vinten, 1992) atas 
tindakan berani mereka melaporkan 
tindakan tidak etis atau illegal wa-
laupun hal tersebut memberikan risi-
ko yang besar terhadap karir peker-
jaannya, kehidupan pribadi, maupun 
mental outlook terhadap mereka. Se-
perti beberapa whistleblower kasus-
kasus besar di Amerika termasuk di 
dalamnya Sherron Watkins, tidak ada 
satu pun dari mereka yang memer-
hatikan pandangan publik yang in-
tens terhadap mereka. Motivasi me-
reka hanya ingin melakukan sesuatu 
yang benar pada organisasi di mana 
mereka bertanggung jawab. Sebenar-
nya para whistleblower telah menge-
tahui risiko-risiko yang mungkin di-
terimanya. 
Orientasi etika adalah tujuan 
utama perilaku profesional yang 
berkaitan erat dengan moral dan 
nilai-nilai yang berlaku dan digerak-
kan oleh dua karakteristik yaitu idea-
lisme dan relativisme. Idealisme ber-
hubungan dengan tingkat dimana in-
dividual percaya bahwa konsekuensi 
yang diinginkan (konse-kuensi posi-
tif) tanpa melanggar kaidah moral. 
Sikap idealis juga diartikan sebagai 
sikap tidak memihak dan terhindar 
dari berbagai kepentingan. Di sisi 
lain, sikap relativisme secara implisit 
menolak moral absolut pada peri-
lakunya (Forsyth, 1980). 
Idealisme didefinisikan sebagai 
suatu sikap yang mengang-gap 
bahwa tindakan yang tepat atau 
benar akan menimbulkan konsekuen-
si atau hasil yang diinginkan. Sese-
orang yang idealis mempunyai 
prinsip bahwa [merugikan orang lain 
adalah hal yang selalu dapat dihin-
dari dan mereka tidak akan mela-
kukan tindakan yang mengarah pada 
tindakan yang berkonsekuensi ne-
gatif. Jika terdapat dua pilihan yang 
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keduanya akan berakibat negatif 
terhadap individu lain, maka seorang 
yang idealis akan mengambil pilihan 
yang paling sedikit mengakibatkan 
akibat buruk pada individu lain. 
Orientasi etika dari seorang 
staff/pegawai mempengaruhi 
tindakan whistleblowing. Idealisme 
staff/pegawai yang tinggi akan 
mempunyai tingkat memandang 
whistleblowing sebagai hal yang 
penting dan memiliki kecenderungan 
untuk melakukan whistleblowing 
yang tinggi pula. 
Forsyth (1980) mengemukakan 
Relativisme adalah suatu sikap peno-
lakan terhadap nilai-nilai moral yang 
absolut dalam mengarahkan perilaku. 
Dalam hal ini individu masih mem-
pertimbangkan beberapa nilai dari 
dalam dirinya maupun lingkungan 
sekitar. Relativisme etis merupakan 
teori yang menyatakan bahwa suatu 
tindakan dapat dikatakan etis atau ti-
dak, benar atau salah, yang tergan-
tung kepada pandangan masyarakat. 
Seorang yang relativistis cen-
derung untuk menolak prinsip moral 
secara universal termasuk peran 
organisasi profesional sebagai pedo-
man untuk bertindak. Seseorang 
yang memiliki Relativisme yang 
tinggi mempunyai tingkat meman-
dang whistleblowing sebagai hal 
yang penting dan memiliki kecen-
derungan untuk melakukan Whistle-
blowing. 
Komitmen profesional adalah 
tingkat loyalitas individu pada profe-
sinya seperti yang dipersepsikan oleh 
individu tersebut (Aranya et all, 
1981). Whistleblowing dapat digam-
barkan sebagai suatu proses yang 
melibatkan faktor pribadi. Semakin 
tinggi komitmen profesional maka 
akan semakin tinggi pula untuk 
menganggap bahwa Whistleblowing 
menjadi suatu hal yang penting. 
Komitmen organisasi adalah 
Tingkat sampai mana seorang kar-
yawan memihak sebuah organisasi 
serta tujuan-tujuan dan keinginannya 
untuk mempertahankan keanggotaan 
dalam organisasi tersebut. Komitmen 
pada organisasi yang tinggi dapat 
diartikan bahwa pemihakan karya-
wan (loyalitas) pada organisasi yang 
memperkerjakannya adalah tinggi 
(Robbins dan Judge, 2008:100).  
Karyawan yang berkomitmen 
terhadap organisasi akan menun-
jukkan sikap dan perilaku positif ter-
hadap lembaganya, karyawan akan 
memiliki jiwa untuk tetap membela 
organisasinya, berusaha meningkat-
kan prestasi, dan memiliki keyakinan 
yang pasti untuk mewujudkan tujuan 
organisasi (Kuryanto, 2011). 
Staff/pegawai yang memiliki 
sebuah komitmen organi-sasi yang 
tinggi di dalam dirinya akan 
menimbulkan rasa memiliki 
organisasi yang tinggi pula, sehingga 
ia tidak akan merasa ragu untuk 
melakukan whistleblowing karena ia 
yakin tindakan yang dilakukannya 
tersebut akan melindungi organisasi 
dari kehancuran. 
Sensitivitas etis adalah ke-
mampuan untuk mengetahui masa-
lah-masalah etis yang terjadi (Shaub, 
1989). Falah (2006) menjelaskan 
bahwa kemampuan seorang profesi-
onal untuk berperilaku etis sangat 
dipengaruhi oleh sensitivitas individu 
tersebut. Individu yang tidak 
mengakui sifat dasar etika dalam 
keputusan, skema moralnya tidak 
akan mengarah pada masalah etika 
tersebut. Jadi kemampuan untuk 
mengakui sifat dasar etika dari 
sebuah keputusan merupakan 
sensitivitas etika. 
Apabila sensitivitas etis indi-
vidu semakin tinggi maka semakin 
tinggi pula kecenderungan mereka 
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untuk menganggap whistleblowing 
menjadi suatu hal yang penting serta 
semakin tinggi pula kemungkinan 
mereka melakukan whistleblowing. 
Rumusan masalah dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1) Apakah Orientasi Etika Idealisme 
memiliki pengaruh terhadap Internal 
Whistleblowing? 2) Apakah Orientasi 
Etika Relativisme memiliki pengaruh 
terhadap Internal Whistleblowing? 3) 
Apakah Komitmen Profesional me-
miliki pengaruh terhadap Internal 
Whistleblowing? 4) Apakah Komit-
men Organisasi memiliki pengaruh 
terhadap Internal Whistleblowing? 5) 
Apakah Sensitivitas Etis memiliki 
pengaruh terhadap Internal Whistle-
blowing? 
Adapun tujuan yang ingin di-
capai dalam hal ini adalah untuk 
mengetahui: 1) Pengaruh  Orientasi 
Etika Idealisme terhadap Internal 
Whistleblowing. 2) Pengaruh  Orien-
tasi Etika Relativisme terhadap Inter-
nal Whistleblowing. 3) Pengaruh  
Komitmen Profesional terhadap In-
ternal Whistleblowing. 4) Pengaruh  
Komitmen Organisasi terhadap Inter-
nal Whistleblowing. 5) Pengaruh  
Sensitivitas Etis terhadap Internal 
Whistleblowing. 
 
TELAAH PUSTAKA  
 
Whistleblowing 
Hoffman and Robert (2008) 
menyatakan whistleblowing didefini-
sikan sebagai suatu pengungkapan 
oleh karyawan mengenai suatu 
informasi yang diyakini mengandung 
pelanggaran hukum, peraturan, pedo-
man praktis atau pernyataan profesi-
onal, atau berkaitan dengan kesalah-
an prosedur, korupsi, penyalahguna-
an wewenang, atau membahayakan 
publik dan keselamatan tempat kerja.  
 
Orientasi Etika 
Forsyth (1980) berpendapat 
bahwa orientasi etika adalah tujuan 
utama perilaku profesional yang ber-
kaitan erat dengan moral dan nilai-
nilai yang berlaku dan digerakkan 
oleh dua karakteristik yaitu idealisme 
dan relativisme.  
 
Orientasi Etika Idealisme  
Forsyth (1980) mengemuka-
kan bahwa Idealisme mengacu pada 
suatu hal yang dipercaya oleh indivi-
du dengan konsekuensi yang dimiliki 
dan diinginkannya tidak melanggar 
nilai-nilai moral. Atau dapat dikata-
kan dalam setiap tindakan yang dila-
kukan harus berpijak pada nilai-nilai 
moral yang berlaku dan tidak sedikit-
pun keluar dari nilai-nilai tersebut 
(mutlak). 
 
Orientasi Etika Realitivisme 
Forsyth (1980) mengemuka-
kan Relativisme adalah suatu sikap 
penolakan terhadap nilai-nilai moral 
yang absolut dalam mengarahkan 
perilaku. Dalam hal ini individu 
masih mempertimbangkan beberapa 
nilai dari dalam dirinya maupun 
lingkungan sekitar. 
 
Komitmen Profesional 
Aranya et al (1981) mendefi-
nisikan komitmen professional seba-
gai kekuatan relatif dari indentifikasi 
individual dengan keterlibatan dalam 
suatu profesi dan termasuk keyaki-
nan dan penerimaan tujuan-tujuan 
dan nilai-nilai profesi, kemauan un-
tuk berupaya sekuat tenaga demi or-
ganisasi, dan keinginan menjaga ke-
anggotaan dari suatu profesi. 
 
Sensitivitas Etis 
Sensitivitas etis adalah ke-
mampuan untuk mengetahui masa-
lah-masalah etis yang terjadi (Shaub, 
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1989). Lebih lanjut dijelaskan bahwa 
sensitivitas etis kemampuan  untuk 
mengetahui bahwa suatu situasi me-
miliki makna etika ketika situasi itu 
dialami individu-individu.  
 
Kerangka Pemikiran dan 
Hipotesis Penelitian 
 
Pengaruh Orientasi Etika 
Idealisme terhadap Internal 
Whistleblowing 
Idealisme didefinisi-kan 
sebagai suatu sikap yang me-
nganggap bahwa tindakan yang tepat 
atau benar akan menimbulkan konse-
kuensi atau hasil yang diinginkan 
(Forsyth, 1980). Orientasi etika 
idealisme dari seorang staff/pegawai 
mempengaruhi tindakan whistle-
blowing. Idealisme staf/-pegawai 
yang tinggi akan mem-punyai tingkat 
memandang whistle-blowing sebagai 
hal yang penting dan memiliki 
kecenderungan untuk melakukan 
whistleblowing yang ting-gi pula. 
Dari uraian diatas hipotesis yang 
dilakukan adalah : 
H1 : Orientasi Etika Idealisme 
berpengaruh terhadap Internal 
Whistleblowing. 
 
Pengaruh Orientasi Etika 
Relativisme terhadap Internal 
Whistleblowing 
Forsyth (1980) mengemuka-
kan Relativisme adalah suatu sikap 
penolakan terhadap nilai-nilai moral 
yang absolut dalam mengarahkan pe-
rilaku. Dalam hal ini individu masih 
mempertimbangkan beberapa nilai 
dari dalam dirinya maupun lingku-
ngan sekitar.  
Whistleblowing dapat digam-
barkan sebagai suatu proses yang 
melibatkan faktor pribadi. Semakin 
tinggi komitmen profesional maka 
akan semakin tinggi pula untuk 
menganggap bahwa Whistleblowing 
menjadi suatu hal yang penting. Dari 
uraian diatas hipotesis yang dilaku-
kan adalah : 
H3 : Komitmen Profesional berpe-
ngaruh terhadap Internal 
Whistleblowing 
 
Pengaruh Komitmen Organisasi 
terhadap Internal Whistleblowing 
Robbins dan Judge, (2008:-
100) komitmen organisasi adalah 
Tingkat sampai mana seorang kar-
yawan memihak sebuah organisasi 
serta tujuan-tujuan dan keinginannya 
untuk mempertahankan keanggotaan 
dalam organisasi tersebut. Komitmen 
pada organisasi yang tinggi dapat 
diartikan bahwa pemihakan karya-
wan (loyalitas) pada organisasi yang 
memperkerjakannya adalah tinggi.  
Staff atau karyawan yang me-
miliki sebuah komitmen organisasi 
yang tinggi di dalam dirinya akan 
menimbulkan rasa memiliki orga-
nisasi yang tinggi pula, sehingga ia 
tidak akan merasa ragu untuk me-
lakukan whistleblowing karena ia ya-
kin tindakan yang dilakukannya ter-
sebut akan melindungi organisasi da-
ri kehancuran. Dari uraian diatas hi-
potesis yang dilakukan adalah : 
H4 : Komitmen Organsasi berpe-
ngaruh terhadap Internal 
Whistleblowing. 
 
Pengaruh Sensitivitas Etis 
terhadap Internal Whistleblowing 
Falah (2006) menjelaskan 
bahwa kemampuan seorang profesi-
onal untuk berperilaku etis sangat 
dipengaruhi oleh sensitivitas individu 
tersebut. Faktor yang penting dalam 
menilai perilaku etis adalah adanya 
kesadaran para individu bahwa mere-
ka adalah agen moral.  
Seseorang yang memahami 
pentingnya informasi yang terdapat 
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di dalam laporan keuangan bagi para 
penggunanya akan memahami pula 
tanggung jawab etis dalam profesi 
akuntansi sehingga muncul motivasi 
untuk melakukan whistleblowing. 
Dari uraian diatas hipotesis yang 
dilakukan adalah : 
H5 : Sensitivitas Etis berpengaruh 
terhadap Internal Whistle-blowing 
 
Model Penelitian 
 
Gambar1 
Model Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Data Olahan, 2016 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Populasi pada penelitian ini 
adalah seluruh staff/pegawai yang 
bekerja pada Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) kota Pekanbaru yang 
berjumlah 44 SKPD. Sedangkan 
sampel dalam penelitian ini adalah : 
1. Semua staff/karyawan yang 
bekerja di SKPD Kota 
Pekanbaru 
2. Staff/karyawan tersebut yang 
memiliki Golongan 3 kebawah  
3. Masa kerja minimal 5 tahun di 
SKPD yang sama. 
Teknik yang digunakan dalam 
pengambilan sampel yaitu 
menggunakan metode purposive 
sampling. Purposive sampling 
digunakan karena sampel dipilih 
berdasarkan pertimbangan-
pertimbangan tertentu sesuai dengan 
tujuan penelitian. 
Jenis data yang digunakan 
dalam penelitian ini merupakan data 
primer yang berasal dari jawaban 
responden atas kuesioner yang 
dibagikan yang sebelumnya 
didahului dengan presentasi singkat 
mengenai tujuan pengisian kuesioner 
serta penjelasan lain jika terjadi 
kesulitan interprestasi untuk dapat 
ditanyakan kepada peneliti. 
Dalam penelitian ini teknik 
pengumpulan data primer dilakukan 
dengan metode  survei yaitu metode 
pengumpulan data primer yang 
menggunakan pertanyaan tertulis. 
Metode survei yang digunakan 
adalah dengan cara menyebarkan 
kuesioner kepada responden dalam 
bentukpertanyaan tertulis. 
 
Variabel Penelitian dan Definisi 
Operasional 
 
Whistleblowing (Y) 
Hoffman and Robert (2008) 
menyatakan whistleblowing didefini-
sikan sebagai suatu pengungkapan 
oleh karyawan mengenai suatu 
informasi yang diyakini mengandung 
pelanggaran hukum, peraturan, pedo-
man praktis atau pernyataan profesi-
onal, atau berkaitan dengan kesalah-
an prosedur, korupsi, penyalahguna-
an wewenang, atau membahayakan 
publik dan keselamatan tempat kerja. 
Pengukuran variabel ini 
menggunakan skala likert, dengan 
indikator yang diadopsi dari Malik 
(2010) dan Nugroho (2015). 
Penilaian tersebut diukur dengan 
model skala likert lima poin, yaitu 
(1) Sangat Tidak Setuju, (2) Tidak 
Orientasi Etika 
Relativisme 
(X2) 
Komitmen 
Profesional 
(X3) 
Internal 
Whistleblowing 
(Y) 
 
Komitmen 
Organisasi 
(X4) 
Sensitivitas 
Etis 
(X5) 
Orientasi Etika 
Idealisme 
(X1) 
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Setuju, (3) Ragu-Ragu, (4) Setuju, 
dan (5) Sangat Setuju. 
 
Orientasi Etika Idealisme (X1) 
Orientasi Etika Idealisme 
adalah suatu hal yang dipercaya 
individu dengan konsekuensi yang 
dimiliki dan diinginkan tidak 
melanggar nilai-nilai moral (Forsyth, 
1980). 
Pengukuran variabel ini 
menggunakan skala likert, dengan 
indikator yang diadopsi dari Khairul 
(2011). Penilaian tersebut diukur 
dengan model skala likert lima poin, 
yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) 
Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, 
dan (5) Sangat Setuju. 
 
Orientasi Etika Relativisme (X2) 
Orientasi Etika Relativisme 
adalah suatu sikap penolakan 
individu terhadap nilai-nilai moral 
yang absolut dalam mengarahkan 
perilaku (Forsyth, 1980). 
Pengukuran variabel ini 
menggunakan skala likert, dengan 
indikator yang diadopsi dari Khairul 
(2011). Penilaian tersebut diukur 
dengan model skala likert lima poin, 
yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) 
Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, 
dan (5) Sangat Setuju. 
 
Komitmen Professional (X3) 
Aranya et al (1981) 
mendefinisikan komitmen 
professional sebagai kekuatan relatif 
dari indentifikasi individual dengan 
keterlibatan dalam suatu profesi dan 
termasuk keyakinan dan penerimaan 
tujuan-tujuan dan nilai-nilai profesi, 
kemauan untuk berupaya sekuat 
tenaga demi organisasi, dan 
keinginan menjaga keanggotaan dari 
suatu profesi. 
Pengukuran variabel ini 
menggunakan skala likert, dengan 
indikator yang diadopsi dari Edi 
(2008). Penilaian tersebut diukur 
dengan model skala likert lima poin, 
yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) 
Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, 
dan (5) Sangat Setuju. 
 
Komitmen Organisasi (X4) 
Robbins dan Judge, 
(2008:100) komitmen organisasi 
adalah Tingkat sampai mana seorang 
karyawan memihak sebuah 
organisasi serta tujuan-tujuan dan 
keinginannya untuk mempertahankan 
keanggotaan dalam organisasi 
tersebut. 
Pengukuran variabel ini 
mengikuti model kuesioner OCQ 
(The Organizational Commitment 
Questionnaire) dari Mowday, Steers 
dan Porter (1979). OCQ digunakan 
untuk mengukur tiga faktor 
komitmen organisasi sebagaimana 
dijelaskan pada bagian 
pengembangan hipotesis yang 
meliputi keyakinan yang kuat dan 
penerimaan terhadap tujuan dan 
nilai-nilai organisasi, kesediaan 
untuk mengerahkan usaha yang 
cukup atas nama organisasi, dan 
keinginan yang kuat untuk 
mempertahankan keanggotaan dalam 
organisasi (loyalitas). OCQ 
menggunakan 15 item pernyataan, 
enam diantaranya berbentuk kalimat 
negatif dan diukur terbalik (reverse 
scored). Penggunaan pernyataan 
kalimat negatif dilakukan sebagai 
upaya mengurangi kemungkinan 
respon yang bias dan mendeteksi 
responden yang asal menjawab atau 
tidak konsisten. 
Penilaian tersebut diukur 
dengan model skala likert lima poin, 
yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) 
Tidak Setuju, (3) Netral, (4) Setuju, 
dan (5) Sangat Setuju. 
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Sensitivitas Etis (X5) 
Sensitivitas Etis adalah 
kemampuan untuk mengetahui 
masalah-masalah etis yang terjadi 
(Shaub, 1989). 
Pengukuran variabel ini 
menggunakan skala likert, dengan 
indikator yang diadopsi dari Nugroho 
(2015). Penilaian tersebut diukur 
dengan model skala likert lima poin, 
yaitu (1) Sangat Tidak Setuju, (2) 
Tidak Setuju, (3) Ragu-Ragu, (4) 
Setuju, dan (5) Sangat Setuju. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Di dalam penelitian ini 
populasi yang digunakan adalah 
seluruh staf/pegawai pada Satuan 
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) 
Kota Pekanbaru. Penyebaran 
kuesioner dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara memberikan 
secara langsung kepada pegawai 
yang bekerja di Satuan Kerja 
Perangkat Daerah (SKPD) Kota 
Pekanbaru. 
Kuesioner tersebut disebarkan 
pada 44 Satuan Kerja Perangkat 
Daerah (SKPD) Kota Pekanbaru 
secara langsung. Dari 88 kuesioner 
yang disebarkan, kuesioner yang 
kembali sebanyak 88 kuesioner (100 
%). Kuesioner yang tidak 
mendapatkan respon sebanyak 0 
kuesioner (0 %). Kuesioner yang 
dapat diolah sebanyak 88 kuesioner 
(100 %). 
 
Statistik Deskriptif 
Gambaran mengenai variabel-
variabel penelitian yaitu Orientasi 
Etika Idealisme, Orientasi Etika 
Relativisme, Komitmen Profesional, 
Komitmen Organisasi, dan 
Sensitivitas Etis disajikan dalam 
tabel descriptive statistics yang 
menunjukkan angka minimum, 
maksimum, mean, dan standar 
deviasi yang dapat dilihat pada tabel 
2 berikut ini. 
 
Tabel 1 
Descriptive Statistics 
 
N 
Mini
mum 
Maxim
um Mean 
Std. 
Deviati
on 
Orientasi Etika 
Idealisme (X1) 
88 24.00 50.00 36.7955 5.58973 
Orientasi Etika 
Relativisme 
(X2) 
88 28.00 50.00 39.4091 5.55151 
Komitmen 
Profesional 
(X3) 
88 14.00 25.00 19.5682 2.54520 
Komitmen 
Organisasi 
(X4) 
88 41.00 72.00 52.7159 7.10504 
Sensitivitas 
Etis (X5) 
88 34.00 68.00 53.7841 6.39405 
Internal 
Whistleblowin
g (Y) 
88 48.00 75.00 63.4659 5.37758 
Valid N 
(listwise) 
88 
    
Sumber : Data Olahan, 2016. 
 
Uji Kualitas Data 
Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk 
mengukur sah atau tidak suatu 
kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan 
valid jika pertanyaan pada kuesioner 
mampu mengungkapkan suatu yang 
akan diukur oleh kuesioner tersebut 
(Ghozali, 2013:52). Pengujian 
validitas ini menggunakan Pearson 
Correlation yaitu dengan cara 
menghitung korelasi antara nilai 
yang diperoleh dari pertanyaan-
pertanyaan.Uji signifikansi dilakukan 
dengan membandingkan nilai r 
hitung dengan r tabel untuk degree of 
freedom (df) = n – 2 dengan alpha 
0,05, dalam hal ini n adalah jumlah 
sampel (Ghozali, 2013:53). 
 
Uji Reliabilitas 
Reliabilitas adalah alat ukur 
untuk mengukur suatu kuesioner 
yang merupakan indikator dari 
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variabel atau konstruk. Uji 
reliabilitas ini digunakan untuk 
menguji konsistensi data dalam 
jangka waktu tertentu, yaitu untuk 
mengetahui sejauh mana pengukuran 
yang digunakan dapat dipercaya atau 
diandalkan (Ghozali, 2013:47). 
Untuk mengukur reliabilitas 
dilakukan dengan uji statistic 
Cronbach Alpha (α). Semakin dekat 
koefisien keandalan dengan 1,0 maka 
semakin baik. Secara umum, 
keandalan kurang dari 0,6 dianggap 
buruk, keandalan dalam kisaran 0,7 
bisa diterima, dan lebih dari 0,8 
adalah baik (Sekaran, 2006:182). 
Jadi, apabila suatu variable 
menunjukkan nilai Cronbach Alpha 
> 0,6 maka variabel tersebut reliabel. 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas Data 
Dengan menggunakan normal 
P-P Plot data yang ditunjukkan 
menyebar di sekitar garis diagonal, 
maka model regresi dapat dikatakan 
memenuhi asumsi normalitas 
(santoso, 2004:34). Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada gambar 
bawah ini. 
 
Gambar 1 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber : Data Olahan, 2016. 
 
Pada grafik normal P-P Plot 
terlihat titik-titik menyebar di sekitar 
garis diagonal, serta penyebarannya 
mengikuti arah garis diagonal. Kedua 
grafik ini menunjukkan bahwa model 
regresi layak dipakai karena asumsi 
normalitas (Ghozali 2013:163). 
 
Uji Multikolinearitas 
Uji ini dimaksudkan untuk 
mendeteksi gejala korelasi antara 
variabel independen yang satu 
dengan variabel independen yang 
lain. Pada model regresi yang baik 
seharusnya tidak terdapat korelasi di 
antara variabel independen. Jika VIF 
> 10 dan nilai Tolerance < 0,10 
maka terjadi gejala Multikolinieritas 
(Ghozali, 2013:106). 
 
Tabel 2 
Hasil Uji Multikolinieritas Data 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
Orientasi 
Etika 
Idealisme 
0.170 5.887 
Orientasi 
Etika 
Relativisme 
0.145 6.910 
Komitmen 
Profesional 
0.205 4.890 
Komitmen 
Organisasi 
0.722 1.386 
Sensitivitas 
Etis 
0.182 5.489 
Sumber : Data Olahan, 2016. 
 
Uji Autokorelasi 
Untuk medeteksi ada atau 
tidaknya autokorelasi digunakan Uji 
Durbin-Watson (DW test). 
Autokorelasi dideteksi dengan nilai 
Durbin-Watson. Batas tidak 
terjadinya autokorelasi adalah 
apabila angka yang ditunjukkan dari 
nilai Durbin-Watson berada antara-2 
sampai dengan +2, maka dapat 
dikatakan model regresi tidak 
terdapat autokorelasi. 
 
Tabel 3 
Hasil Uji Autokeralasi 
Durbin 
Watson 
N Keterangan 
1,902 88 Tidak terdapat 
Autokorelasi 
Sumber : Data Olahan, 2016. 
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Dari hasil perhitungan 
analisis data diatas, angka DW 
sebesar 1,902 dapat disimpulkan 
bahwa persamaan regresi dari 
penelitian ini bebas dri autokorelasi. 
 
Uji Heteroskedasitas 
Untuk mendeteksi ada atau 
tidaknya heteroskedastisitas dapat 
ditentukan dengan melihat grafik 
Plot (Scatterplot). 
 
Gambar 2 
Uji Heteroskedasitas 
 
Sumber : Data Olahan, 2016 
 
Dari grafik Scatterplot yang 
ada pada gambar di atas dapat dilihat 
bahwa titik-titik menyebar secara 
acak, serta tersebar baik di atas 
maupun dibawah angka nol pada 
sumbu Y. Hal ini dapat disimpulkan 
bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model 
regresi (Ghozali, 2013:139). 
  
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
(R2) 
 
Tabel 4 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
Model R 
R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 ,980 ,960 ,957 1,11463 
Sumber :Data Olahan, 2016 
 
Berdasarkan tabel diatas, 
diketahui nilai R Square sebesar 
0,960. Artinya adalah bahwa 
sumbangan pengaruh variabel 
independen terhadap variabel 
dependen sebesar 96 %, sedangkan 
sisanya sebesar 4 % dipengaruhi oleh 
variabel lain  yang tidak dimasukkan 
dalam model ini. 
 
Metode Analisis Data 
Metode Regresi Linear berganda 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah regresi linier 
berganda. Analisis regresi linier 
berganda adalah hubungan secara 
linear antara dua atau lebih variabel 
independen (X1,X2,…Xn) dengan 
variabel dependen (Y). Model regresi 
berganda bertujuan untuk 
memprediksi besar variabel 
dependen dengan menggunakan data 
variabel independen yang sudah 
diketahui besarnya (Santoso, 
2004:163). 
Persamaan regresi linier 
berganda yaitu : 
 
Y = α + β1 X1 + β2 X2 +β3X3 + β4X4 
        + β5X5 + e 
 
Keterangan : 
Y =  Internal Whistleblowing 
X1 =  Orientasi Etika Idealisme 
X2 =  Orientasi Etika Relativisme 
X3 =   Komitmen Profesional 
X4 = Komitmen Organisasi 
X5 = Sensitivitas Etis 
Α =   Konstansa 
β1,2,3 =   Koefisien Regresi 
e =  Error 
 
Hasil Pengujian Hipotesis dan 
Pembahasan 
 
H1 : Orientasi Etika Idealisme  
berpengaruh terhadap Internal 
Whistleblowing 
  Hasil pengujian hipotesis dapat 
dilihat bahwa  >  yaitu 
2.079 > 1,988 dan sig.t (0,041) < 
0,05 dengan demikian H0 ditolak dan 
Ha1 diterima. Dari hasil pengujian 
tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa Orientasi Etika Idealisme 
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Berpengaruh Terhadap Internal 
Whistleblowing. 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Yulianto (2015) yang 
menemukan hasil bahwa Orientasi 
Etika Idealisme Berpengaruh 
Terhadap Internal Whistleblowing. 
 
H2 : Orientasi Etika Relativisme  
berpengaruh terhadap Internal 
Whistleblowing. 
Hasil pengujian hipotesis dapat 
dilihat bahwa  >  yaitu 
3,879 > 1,988 dan sig.t (0,000) < 
0,05 dengan demikian H02 ditolak 
dan Ha2 diterima. Dari hasil 
pengujian tersebut, maka dapat 
disimpulkan bahwa Orientasi Etika 
Relativisme Berpengaruh Terhadap 
Internal Whistleblowing. 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Yulianto (2015) yang 
menemukan hasil bahwa Orientasi 
Etika Relativisme Berpengaruh 
Terhadap Internal Whistleblowing. 
 
H3 : Komitmen Profesional  
berpengaruh terhadap Internal 
Whistleblowing. 
Hasil pengujian hipotesis dapat 
dilihat bahwa  >  yaitu 
5,138 > 1,983 dan sig.t (0,000) < 
0,05 dengan demikian H0 ditolak dan 
Ha1 diterima. Dari hasil pengujian 
tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa Komitmen Profesional 
Berpengaruh Terhadap Internal 
Whistleblowing. 
Penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Bakri (2014) sejalan dengan 
penelitian Yulianto (2015) yang 
menemukan hasil bahwa Komitmen 
Profesional Berpengaruh Terhadap 
Internal Whistleblowing.  
 
H4 : Komitmen Organisasi  
berpengaruh terhadap Internal 
Whistleblowing. 
Hasil pengujian hipotesis dapat 
dilihat bahwa  >  yaitu 
3,074 > 1,983 dan sig.t (0,003) < 
0,05 dengan demikian H0 ditolak dan 
Ha1 diterima. Dari hasil pengujian 
tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa Komitmen Organisasi 
Berpengaruh Terhadap Internal 
Whistleblowing. 
Hasil penelitian ini sejalan 
dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Bagustianto dan 
Nurkholis (2015) sejalanan dengan 
Setiawati dan Sari (2016)  yang 
menemukan bahwa Komitmen 
Organisasi Berpengaruh Terhadap 
Internal Whistleblowing 
 
H5 : Sensitivitas Etis  berpengaruh 
terhadap Internal Whistleblowing. 
Hasil pengujian hipotesis dapat 
dilihat bahwa  >  yaitu 
7,719 > 1,983 dan sig.t (0,003) < 
0,05 dengan demikian H0 ditolak dan 
Ha1 diterima. Dari hasil pengujian 
tersebut, maka dapat disimpulkan 
bahwa Sensitivitas Etis Berpengaruh 
Terhadap Internal Whistleblowing. 
Penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yulianto (2015) yang menemukan 
bahwa Sensitivitas Etis Berpengaruh 
Terhadap Internal Whistleblowing 
 
KESIMPULAN, 
KETERBATASAN DAN SARAN 
 
Simpulan 
Dari hasil evaluasi model 
penelitian dan pengujian hipotesis 
yang dilakukan dalam penelitian ini, 
maka menghasilkan beberapa 
kesimpulan, yaitu sebagai berikut: 
1. Hasil pengujian hipotesis 
pertama menunjukkan bahwa 
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Orientasi Etika Idealisme 
berpengaruh terhadap Internal 
Whistleblowing. Orientasietika 
dari seorang staff/pegawai dapat 
mempengaruhi tindakan 
whistleblowing. Idealisme staff/ 
pegawai tinggi mempunyai 
tingkat memandang 
whistleblowing sebagai hal yang 
penting dan memiliki 
kecenderungan untuk melakukan 
whistleblowing yang tinggi pula. 
2. Hasil pengujian hipotesis kedua 
menunjukkan Orientasi Etika 
Relativisme berpengaruh 
terhadap Internal 
Whistleblowing. Relativisme 
yang tinggi cenderung 
melakukan pengabaian prinsip 
dan tidak adanya rasa tanggung 
jawab dalam pengalaman hidup 
seseorang. Sehingga jka 
staff/pegawai memiliki 
realtivisme yang tinggi maka 
akan cenderung melakukan 
perilaku yang tidak etis dan 
menganggap whisleblowing 
internal sebagai tindakan yang 
penting agar terhindar dari sikap 
staff/karyawan yang tidak etis 
yang dapat merugikan 
organisasi. 
3. Hasil pengujian hipotesis ketiga 
menunjukkan bahwa Komitmen 
Profesional berpengaruh 
terhadap Internal 
Whistleblowing. Seorang staff/ 
karyawan perlu belajar 
komitmen profesional karena 
komitmen profesional memiliki 
implikasi penting pada diri 
individu dan organisasi. 
Sehingga semakin tinggi 
komitmen profesional seorang 
staff/karyawan dalam menerima 
norma-norma dan nilai-nilai 
profesional itu maka semakin 
tinggi pula kecenderungan 
mereka untuk menganggap 
Whitsleblowing Internal menjadi 
suatu hal yang penting serta 
semakin tinggi pula 
kemungkinan mereka melakukan 
Whitsleblowing Internal. 
4. Hasil pengujian hipotesis 
keempat menunjukkan bahwa 
Komitmen Organisasi 
berpengaruh terhadap Internal 
Whistleblowing. Komitmen 
organisasi sendiri mempengaruhi 
sikap dan perilaku seseorang. 
Staff/pegawai yang 
berkomitmen terhadap 
organisasi akan menunjukkan 
sikap dan perilaku positif 
terhadap lembaganya dengan 
cara meningkatkan prestasi kerja 
demi tercapainya tujuan dan 
keberlangsungan organisasi. 
Staff/pegawai yang memiliki 
komitmen organisasi yang tinggi 
dalam dirinya akan 
menimbulkan rasa memiliki 
organisasi yang tinggi pula 
sehingga staff/pegawai tidak 
akan sungkan untuk melakukan 
tindakan whistleblowing internal 
agar organisasi terhindar dari 
kecurangan. 
5. Hasil pengujian hipotesis kelima 
menunjukkan bahwa Sensitivitas 
Etis berpengaruh terhadap 
Internal Whistleblowing. 
Staff/pegawai yang berperilaku 
etis dan menjunjung tinggi nilai-
nilai organisasi tempat ia bekerja 
akan mencegah organisasi dari 
perilaku curang yang dilakukan 
oleh staff/karyawan lain dengan 
melakukan whistleblowing 
internal. Dengan kata lain 
semakin tinggi perilaku etis 
staff/pegawai maka akan 
semakin tinggi tingkat 
pencegahan kecurangan. 
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Keterbatasan 
Penulis menyadari bahwa 
penelitian ini masih memiliki 
keterbatasan. Beberapa keterbatasan 
dalam penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Tidak dilakukannya metode 
wawancara dalam penelitian, 
mengingat kesibukan dari 
masing-masing Responden. 
2. Penelitian ini hanya 
menggunakan empat pengaruh 
variabel independen terhadap 
variabel dependen, yaitu  
Orientasi Etika Idealisme, 
Orientasi Etika Relativisme, 
Komitmen Profesional, 
Komitmen Organisasi, dan 
Sensitivitas Etis. 
 
Saran 
Penelitian ini masih memiliki 
keterbatasan, oleh karena itu: 
1. Perlu dilakukan wawancara yang 
mungkin dapat membantu dalam 
mengendalikan jawaban tiap 
responden. 
2. Untuk penelitian selanjutnya 
agar ruang lingkup sampel 
diperluas sehingga mungkin saja 
hasinya berbeda.  
3. Untuk penelitian selanjutnya, 
perlu menambahkan variabel 
independen intesitas moral dan 
identitas profesional untuk 
melihat pengaruhnya terhadap 
Internal Whistleblowing. 
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